BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Dari seluruh uraian dalam penulisan skripsi ini, maka peneliti
mencoba memberikan kesimpulan, dimana bahasan pokok adala dari segi
akulturasi budaya Islam dan Hindu antara lain adalah :

1. Tradisi sedekah bumi yang dilakukan oleh masyarakat desa Laban adalah
merupakan kelanjutan dari tradisi nenek moyang mereka. Tradisi ini
bermaksud untuk memberikan rasa syukur kepada Tuhan Yang Maha Esa.

2. Karena minimnya mereka terhadap kemurnian ajaran Islam maka dalam
prakteknya tradisi sedekah bumi tersebut banyak dipengaruhi oleh beberapa
faktor diantaranya terlalu kuat pengaruh tradisi nenek moyang yang
melingkupi kehidupan mereka. Tujuan semula tradisi ini sendiri adalah
bersyukur atas panen ydan untuk keselamatan desa mereka yang kemudian
berubah menjadi penghormatan terhadap leluhur dan meminta pertolongan.

3. Dalam prakteknya pelaksanaan tradisi sedekah bumi ini terdapat pada
unsur-unsur budaya baik yang berasal dari agama Islam maupun Hindu.
Sedangkan unsur-unsur yang berakulturasi dalam tradisi sedekah bumi
tersebut antara lain adalah :

a. Macam-macam sesaji baik berupa beras maupun kelapa. Berarti ini

merupakan perpaduan antara Islam dan Hindu (macam-macam sesaji).



b. Pertunjukan yang merupakan serangkaian dari pelaksanaan tradisi sedekah
bumi tersebut adalah unsur-unsur dari agama Hindu.

c. Do’a-do’a yang dibacakan ketika pelaksanaan acara tradisi sedekah bumi
dilaksanakan antara lain meliputi mantra-mantra dari agama Hindu dan
ditutup dengan do’a penutupan dari agama Islam.

d. Pengaruhnya terhadap keagamaan mereka karena adanya akulturasi budaya
dalam pelaksanaan tradisi tersebut maka timbullah kepercayaan sinkritis
dalam pola tata laku kehidupan mereka. Sehingga cita-cita kehidupan
muslim yang bersifat murni dan konsekwen sangat sulit untuk di
timbulkan.

B. Saran

Setelah memahami dan mengahayati pembahasan tentang tradisi

sedekah bumi yang berkembang di desa Laban dengan segala rangkaian acara

yang mewarnainya, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa diantaranya :

1. Hendaknya dalam pelaksanaan tradisi sedekah bumi tidak
dicampur didalamnya antara suatu acara yang merupakan budaya
dan acara yang merupakan ajaran agama khusunya agama Islam,
pada kenyataannya memang mayoritas penduduk desa Laban
adalah beragama Islam. Sehingga dapat membedakan mana yang
merupakan suatu budaya yang murni dan suatu ajaran yang harus
dilakukan dan diwajibkan dari salah satu agama sebagai

penganutnya. Sehingga dengan demikian target yang ingin dicapai



dalam penyiaran agama Islam sesuai dengan yang diharapkan,
karena penulis melihat rangkaian acara tradisi tersebut ada do’a

Islam.



